BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka simpulan yang

dapat dibuat ialah:

1)

2)

Manipulasi aktivitas riil berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan tidak terbukti. Hal ini dikarenakan berlakunya IFRS
di Indonesia sejak 2012 serta tindakan manipulasi aktivitas riil
tidak lagi menjadi bahan pertimbangan investor. Investor saat
ini nampaknya belum memperdulikan ada atau tidaknya
tindakan manipulasi aktivitas riil yang dilakukan, investor tidak
hanya melihat angka laba yang disajikan, serta nilai perusahaan
saat ini lebih dipengaruhi oleh hal lainnya.

Terbukti bahwa terdapat perbedaan nilai perusahaan yang
diduga melakukan manipulasi aktivitas riil dengan yang diduga
tidak melakukan manipulasi aktivitas riil. Perusahaan yang
diduga tidak melakukan manipulasi aktivitas riil memiliki nilai
perusahaan yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
perusahaan yang diduga melakukan manipulasi aktivitas riil.
Hal ini disebabkan investor saat ini paham dan tidak menjadikan

angka laba sebagai acuan dalam pengambilan keputusan.
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Keterbatasan

Penelitian ini  memiliki keterbatasan, sehingga perlu

diperhatikan dalam menginterpretasikan hasil dari penelitian ini.

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:

1)

2)

5.3.

1)

2)

Obyek penelitian hanya menggunakan perusahaan dari industri
manufaktur sehingga tidak dapat digeneralisasikan dengan
industri lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Jumlah data observasi akhir dalam penelitihan ini ialah hanya
164 data yang diteliti dari total keseluruhan 370 data observasi
sebelum outlier dikeluarkan, sehingga hasil penelitian ini
kurang dapat menunjukkan hasil yang sesuai dengan penelitian

terdahulu.

Saran

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan jenis industri lainnya
sehingga hasil penelitian dapat digunakan menjadi
perbandingan.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi nilai

perusahaan lainnya seperti Price to Book Value (PBV).
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